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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permohonan cerai talak di Pengadilan 

Agama Palangka Raya dengan Nomor perkara: 55/Pdt.G/2013/PA.PLK yang melibatkan 

salah satu pihak yang murtad. Pada amar putusannya, Majelis Hakim mengabulkan 

permohonan pemohon untuk menjatuhkan talak satu raj’i terhadap termohon.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana putusan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Palangkaraya mengenai perkara cerai talak Nomor 

55/Pdt.G/2013/PA.PLK dan apa yang menjadi alasan hakim dalam mengabulkan perkara 

tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan. Data yang digali adalah bahan hukum primer berupa 

putusan hakim dan perundang-undangan. Penelitian ini juga akan dibantu dari bahan hukum 

sekunder yang terdiri atas buku atau jurnal hukum yang berisi prinsip-prinsip dasar (asas 

hukum), pandangan ahli hukum (doktrin), hasil penelitian hukum untuk mendukung analisis. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  

Penelitian ini menghasilkan pembahasan diketahui bahwa putusan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Palangka Raya pada perkara cerai talak nomor 55/Pdt.G/2013/PA.PLK 

yang mengabulkan permohonan permohon dengan menjatuhkan talak satu raj’i beralasan 

pada pertengkaran terus menerus antara Pemohon dan Termohon yang merupakan indikasi 

bahwa antara mereka sudah tidak mau lagi mempertahankan perkawinannya. Seharusnya 

majelis hakim tidak berfokus hanya melihat alasan permohonan pemohon dalam tuntutannya 

akan tetapi juga mempertimbangkan status termohon yang keluar dari agama Islam. Menurut 

hukum Islam dan ulama-ulama sepakat berpendapat bahwa pernikahan isteri murtad 

hukumnya jatuh fasakh. Sehingga putusan perceraian dalam perkara ini lebih tepat diputus 

fasakh karena melibatkan murtadnya termohon.   

 

 

 

 

 


